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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perbedaan penentuan hari-hari besar Islam, khusuRayadhan, Idul
Fitri dan Idul Adha, sering menimbulkan kebingungimasyarakat.Salah satu
permasalahannya adalah pendefinisian tentang? hitilal merupakan patokan
untuk memulai awal bulan Kamariah. Penentuan awdrnbKamariah sangat
penting artinya bagi segenap kaum muslimin, selzadydk ibadah dalam Islam
yang pelaksanaannya dikaitkan dengan perhitungém tamarial Salah satu
upaya untuk menentukan awal bulan Kamariah adadalgah melakukarukyat
al-hilal.

Rukyat al-hilal adalah pengamatan dengan mata kepala terhadap
penampakan bulan sabit sesaat setelah Matahaentarbdi hari telah terjadinya

ijtima’ (konjungsi)? Akan tetapi kesulitan yang dialami adalah kefikatahari

! Di Indonesia selama ini sudah biasa terjadi pexhegenetapan dan pelaksanaan untuk
mengawali puasa dan mengakhirinya (melaksanakanrdng idul fitri). Bagaimana tidak, jika
Pemerintah sudah menfasilitasi untuk penyatuandaidang Isbat tetapi masing-masing ormas
mengeluarkan keputusan. Pemerintah yang semestiay@egang kendali putusan ternyata lebih
mengedepankan kemaslahatan politik, yang semestiiya mengedepankan kebenaran ilmiah
yang objektif. Lihat pada Ahmad Izzuddilimu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis
Dan Solusi Permasalahanny&gemarang: Komala Grafika, 2006, him. 123-124.

2 Hilal atau Bulan sabit atau dalam istilah astrondisebutcrescentadalah bagian dari
bulan yang menampakkan cahayanya terlihat dari tetika sesaat setelah Matahari terbenam
pada hari telah terjadinygtima’ atau konjungsi. Pendapat A. Ghazalie Masroerignda
Musyawarah Kerja dan Evaluasi hisab Rukyah tahud82¢ang di selenggarakan oleh Badan
Hisab Rukyah departemen Agama RI tentRagyat al-hilal Pengertian dan Aplikasinya7-29
Februari 2008, him. 4.

% Di antara ibadah-ibadah itu adalah shalat Iduladan Idul Fitri, shalat gerhana bulan
dan Matahari, puasa Ramadhan dengan zakat fitrahajiadan sebagainya. Demikian pula hari-
hari besar dalam Islam, semuanya diperhitungkanumérmperhitungan bulan Kamariah. Lihat
Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agafimanak Hisab Rukyadakarta: Proyek Pembinaan
Badan Peradilan Agama Islam, 1981, him. 98.

* Penampakan Bulan sabit di awal bulan harus térbieh mata, baik mata telanjang
maupun dengan alat dan tidak cukup hanya angamamganikiran, perkiraan dan keyakinan



terbenam atau sesaat setelah itu langit sebelat barwarna kuning kemerah-
merahan, sehingga antara cahaya hilal yang putiunkeg-kuningan dengan
warna langit yang melatarbelakanginya tidak bekintras. Apalagi apabila di
ufuk® Barat terdapat awan tipis atau awan tebal tidatatae

Pengurus Lajnah Falakiyah PBNU, Hendro Setyantaraeoptimis
mengatakan bahwakyat al-hilal atau dalam bahasa lain observasi menyebabkan
disiplin ilmu astronomi terus berkembang hinggat saa Tanpa observasi itu
ilmu astronomi akanmandeg dan umat Islam hanya mengandalkan data
astronomis, apalagi sekarang data itu tidak dikemgkan sendiri tapi diperoleh
begitu saja dari kalangan non Muslim.

Observasi dan eksperimen merupakan asas semuagcdivan alam.
Melalui kegiatan tersebut diperoleh data, yanglaletmelalui proses reduksian
pengolahan, disintesiskdnmenjadi sebuah model atau teori tentang suatu
fenomena alam. Model atau teori tersebut sepatutnganpu menerangkan
fenomena alam yang dikenal dan bahkan dapat meikgrdwl-hal baru yang
belum dijumpai yang kebenarannya akan dibuktikarialme observasi dan

eksperimen baru. Data-data hasil rukyatlah yangh akapat “menyimpulkan”

belaka. Lihat pada A. Ghazalie Masroefykyat al-hilal Pengertian dan Aplikasinyap cit,
him. 4.

5 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktikfogyakarta: Buana Pustaka,
t.t, him. 173.

® Kaki langit (Horison), yaitu lingkaran besar yanembagi bola langit menjadi dua
bagian yang sama (bagian langit yang kelihatarbdgian langit yang tidak kelihatan). Lingkaran
ini menjadi batas pemandangan mata seseorangti@@prang berlainan tempat, berlainan pula
kaki langitnya. Susiknan Azhargnsiklopedi Hisab RukyatYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005,
cet. Il, him. 223.

" Menuju Penyatuan Awal Bulan Hijriah (2) Bagi NU lgat adalah Observasi, Bagi
Muhammadiyah Perintah Rukyat Sudah Tidak Berlakw fvww.nu.or.id

8 Menganalisa sesuatu secara keseluruhan kepadanHaagiannya, atau menjelaskan
tahap akhir dari proses perkembangan sebelumnyg lgdih sedrhana. Pius A Partanto dan M.
Dahlan Al Barry,Kamus limiah PopulerSurabaya: Arkola, t.t, him. 658.

° Pemaduan; perpaduan; penggabunitpeh., him. 710.



apakah persamaan atau rumus hasil hisab analisiditerima” atau “harus
diperbaiki lagi” dengan menggunakan analisis baaw @engan mengemukakan
hipotesis baru*® Rukyat ini menurut Ghazalie Masroerie, dengan kigia
sekaligus menjadi sarana koreksi atas hitungat fisa

Ada sebagian kalangan yang mengira bahwa penerduah bulan
Kamariah dengan careukyat al-hilal sangat awam dan kelihatan tidak atau
kurang berpengetahuan. Selain itu rukyat dianggapynlitkan dan menambah
pekerjaan, sia-sia dan membuang-buang waktu kahemas bersusah-susah
mencari bulan baru setiap tanggal 29 kalender ydiri Karena sebagian
berpendapat bahwa metode hisab atau perhitungamastis yang relatif mudah

dan kelihatan ilmiaf?

9 llmu empiris ini merupakan salah satu ciri khupasing menonjol pada iimu yang
akan dikembangkan ilmuwan muslim. lihat saja migalimuwan era Yunani dan Romawi kuno,
ilmu mereka bersifat logis dan spekulatif. Contatipgisme yang dilakukan Ibnu Sina ketika akan
mendirikan rumah sakit merupakan salah satu tonggak empiris yang cukup dikenal sebagai
sebuah bukti yang tertera dalam ukuran sejarah dimoia. Dan ilmu empiris ini pula yang
membawa ilmu modern ini berkembang hingga saatihat pada, Ruswa darsorenanggalan
Islam Tinjauan sistem, Figih dan Hisab PenanggaMogyakarta: LABDA Press, 2010, him. 9.

' pengamatan Hilal Penting untuk Mengoreksi Pertgam kompas.com. Lihat pula
pada Susiknan AzharHisab Dan Rukyat Wacana Untuk Membangun Kebersanditeangah
PerbedaanYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, cet. |, him. 87

2Dj zaman modern dimana ilmu perbintangan mengak@majuan yang sangat pesat,
hingga bisa menyibak ruang angkasa, Allah mempakdn banyak sekali rahasia keagungan-
Nya. Banyak dari kalangan muslim yang mengira bakwegib menjadikan hisab itu sebagai
patokan dan memandang sebelah mata kepada rultyamiA Muhammad ahmad Ka'urah dalam
bukunyaMabadi'ul Kauniyatberkata: “Beberapa hal yang mempengaruhi pergerbkéan; 1.
perubahan garis orbit pada bulan sekitar 31,8 Bapierbedaan yaitu sesuatu yang mempengaruhi
percepatan timbulnya Bulan sabit dan purnama seb&laktunya dan memperlam bat setelah
lingkaran bulan, 3. perubahan jarak antara bumiMatahari, juga perubahan jarak antara bulan
dan Matahari yang mempengaruhi kekuatan daya Medtahari terhadap bulan, 4. perubahan
yang terjadi pada pertemuan garis orbit bulan daalbri, 5. perubahan yang terjadi pada titik
kecondongan bulan. Kesimpulannya bahwa gerakampblami dan Matahari hanya akan tetap
sementara waktu, karena lintas orbit planet datab@bintang antara satu dengan yang lain tidak
pernah berulang. Untuk itu tidak mungkin diciptalarmtu patokan khusus bagi tahun Kamariah
karena bulan-bulan Kamariah selalu berubah dadrtde tahun. Lihat pada buku Syaikhul Islam
Ibbnu Taimiyyah,(ed.)Hilal atau Hisab Kajian Lengkap Tentang PenetapareABulan Dengan
Rukyat al-hilal Serta Kekeliruan Metode Hisatiterjemahkan oleh Ibrahim Bin Abdullah Al
Hamizi, dari “Risalah Fi Al Hilal Wa Al Hisab Al Fakiy ”, Banyumas: Buana lImu Islami, 2010,,
cet. I, him. 55-56.



Mengamati Bulan pada awal bulan Kamariah adalaltuspekerjaan
yang bisa dilakukan orang banyak, tetapi tidak semowang dapat melihat
sasarannya. Beberapa hal perlu diketahui dan dyp&en sebelum melakukan
observasi, di antaranya ialah tempat obseNd&ada dasarnya tempat yang baik
untuk mengadakan observasi awal bulan adalah teygaj memungkinkan
pengamat dapat mengadakan observasi disekitar teemb@namnya Matahari.
Pandangan pada arah itu sebaiknya tidak tergangghingga horizon akan
terlihat lurus pada daerah yang mempunyai azimdi 8ampai 300*

Apabila pengamatan yang teratur diperlukan, makeg&t itupun harus
memiliki iklim yang baik untuk pengamatan. Pada lalmdan cahaya bulan sabit
demikian tipisnya sehingga hampir terangnya dengmmaya senja di langit.
Adanya awan yang tipispun sudah akan menyulitkangg@®at. Setidaknya
bersihnya langit dari awan pengotoran udara mawgphaya kota disekitar arah
terbenamnya Matahari merupakan persyaratan yargasg@enting untuk dapat
melakukan observasi.Selain itu posisi benda langit, penunjuk waktuhaya
bulan sabit dan masih banyak hal yang perlu dipisdra sebelum melakukan
observasi.

Rukyat al-hilal selalu dilakukan oleh organisasi keislaman dan
pemerintah Indonesia akan tetapi keberhasilannyahnmainim. Bahkan dilokasi
rukyat tertentu jarang sekali hilal bisa terlihaperti rukyat al-hilal yang
dilakukan di Pantai Tanjung Kodok Lamongan Jawaufirkan tetapi ada juga

lokasi rukyat yang di sana hilal sering terlihagperti di Bukit Condrodipo

13 Badan Hisab dan Rukyat Dep. Agammanak Hisab Rukyat, op. ¢ihlm. 51-52.
145

ibid.
Sibid.



Gresik. Contohnya pada penetapan awal Ramadhan H§®pah, dari sekian
banyak tempat observasi hilal di IndonéSimerah Jawa Timur dilaporkan bahwa
yang berhasil melihat hilal hanyalah di dua tempatkni Bukit Condrodipo
Gresik dan di Pantai Gebang, Bangkalan, Madura.

Lokasi lain melaporkan gagal melihat hilal, sepérti di Pamekasan,
Pantai Serang Blitar, Kalbut Situbondo, Pantai kétthpang Probolinggo, dan
Kencong Jember mengalami kegagalan karena terhacoba mendung. Lain
halnya dengan tim di Tanjung Kodok Lamongan yangcanya cerah tapi juga
tidak berhasil, sedangkan di Pantai Nambangan KamjSurabaya juga cuaca
berawan tapi gagal melihat hilal. Sebelumnya, paelaetapan awal Ramadhan
1431 Hijriyah yang lalu dari 11 titik daerah di JaWimur®tim hisab dan rukyat
juga melihat hilal di 2 titik yakni Pantai Gili FAvolinggo dan Bukit Condrodipo
Gresik™

Badan Hisab dan Rukyat Jawa Timur tidak melihalihda penetapan

awal Ramadhan 1429 H /2008 M di Tanjung KodoK. iriadisebabkan karena

16 Banyak sekali tempat yang biasanya dijadikan kunhservasi awal bulan Kamariah di
Indonesia. Di antara tempat observasi yang terkem&hra lain: (1) Boscha ITB Lembang
Kabupaten Bandung, Jawa Barat, (2) POB Pelabubh&in Rabupaten Sukabumi, Jawa Barat, (3)
Pos Observasi Tanjung Kodok, Kabupaten Lamongama JEmur, (4) Menara ITC Bulevart
Menado, Sulawesi Utara, (5) Pantai Jerman Kute BsapBali, (6) Pos Observasi Lemong Krui
Lampung Barat, (7) Menera Mesjid Agung Jawa Ten&amarang, dan (8) Pos Observasi
Lhoknga Aceh.

" hitp://Iwww.surya.co.id/2011/07/31/nu-jatim-lihatdiidi-gresik-bangkalan,  diakses
pada 25 April 2012.

18 Antara lain, Tanjungkodok Lamongan, Bukit Condroes€ik, Pantai Serang Blitar,
Pantai Ambet, dan Pasean Pamekasan, Pantai GelzamyeBan, Pantai Nambangan Kenjeran
Surabaya, Pantai Selatan Malang, Pantai Gilikegpd@robolinggo, Pantai Plengkung
Banyuwangi, Pantai Pasir Putih Situbondo. httprfthdiputan6.com/read/346649/nu-jatim-
siapkan-sebelas-lokasi-rukyat. Diakses pada 29 2@fi2.

9 Tim dari Pantai Gili-Probolinggo melihat hilal stk pukul 17.32 WIB. Sedangkan tim
di Bukit Condrodipo Gresik melihat hilal pukul 18.4WIB. Data ini kami unduh dari
http://ramadan.detik.com/read/2010/08/10/184520/688/631/hilal-terlihat-di-gresik-dan-
probolinggo pada 27 Februari 2012, 11:03.



cuaca mendung. Demikian dikatakan Anggota BadamlHtan Rukyat Jatim
Sriyatin Sodik. Namun demikian, Sriyatin mengatakasahwa hilal berhasil
terlihat di wilayah Bangkalan, di mana berdasarkaoran lima orang yang telah
disumpah berhasil melihat hilal di wilayah BangkaldVadura, Jawa
Timur.2® Demikian juga dari data yang penulis peroleh Bepag Gresik bahwa
pada penetapan awal Ramadhan 1429 tersebut di Bakitodipo hilal dapat
terlihat oleh tiga syahid (perukyét).

Pada penetapan awal Ramadhan 1430 H / 2009 M tsabHian Rukyat
Departemen Agama Lamongan juga gagal melihat hilalfanjung Kodok.
Menurut Kepala Depag Lamongan, Kusaiyin Wardaralhidak terlihat karena
adanya beberapa kondisi antara lain karena terttvgn, dan cuaca mendung
serta kabut tebal. Selain itu posisi hilal masibagiah ufuk, yaitu -1 hingga 2
derajat. Secara teori jika bulan berada di posisiidak bisa terlihat® Demikian
juga di Condrodipo, tidak ada perukyat yang befhagilihat hilal awal bulan
Ramadhan 1430 H. Tim Rukyat tidak melihat hilaldga ketinggian hilal tidak
mungkin di lihat mata telanjang. Jadi, Bulan Sya’loh istikmalkan menjadi 30
hari.

Pada pelaksanaaokyat al-hilal Rajab 1432 H di Tanjung Kodok, yang

dipimpin dan dipandu langsung oleh M. Khoirul Anaalaku Ketua LFNU

®Data diakses dari http://www.elshinta.com/v2003sdrews.htm?id=56219, pada :
Rabu 25 April 2012.

2L Ketiga syahid (perukyat ) tersebut adalah MuhyidBin KH. Hasan Basri Said (28),
Muhammad Inwanuddin Bin H. Muh. Khudori (32), dan Bholahuddin Bin KH M. Kamil
Khayan (41). Data ini kami peroleh dari dokumerolam hasil rukyat di Tanjung Kodok 1429 H /
2008 M.

% Data diakses dari http://surabaya.detik.com/rexaf#08/20/181141/1186692/475/tim-
rukyat-tak-melihat-bulan-di-tanjung-kodok, padaabir 25 April 2012.



Lamongan hilal tidak pula dapat dilihat. Dengan ssehka seluruh peserta
memusatkan pandangan mata menuju ke éammuth) hilal, sambil berharap
semoga hilal kali ini bisa terlihat. Tetapi ketidlatik-detik rukyat dilaksanakan
cuaca di sekitar lokasi sangat tidak mendukung.dvag tipis bahkan mendung
tebal bertebaran di angkasa. Dan tepat di @kaimuth) hilal ternyata mendung
tidak juga hilang dan menyingkir, meski angin tarbggitu kencang berhembus.
Tepat pukul 17:42 WIB pelaksanaan rukyat ditutupgde kesimpulan bahwa
rukyat al-hilal awal bulan Rajab 1432H di Tanjung Kodok Lamongmiakt
berhasil melihat hiled®

Hilal awal bulan Rajab 1432 H berhasil terlihatB#lai Rukyat Bukit
Condrodipo Gresik dan Pantai Alam Indah (PAI) Tedglam kegiatamukyat al-
hilal untuk penentuan awal Rajab, bertepatan dengamr@@dil Akhir 1432 H.
Berdasarkan data hisab Lajnah Falakiyah PBNU yatggbitkan untuk Markaz
Jakarta, posisi hilal memang sangat memungkinkdaokudilihat. ljtima’ awal
bulan terjadi pada pukul 14.03 WIB&blal ghurib), sementara ketinggian hilal
pada saat diadakankyat al-hilalsudah mencapai 5 derajat lebih.

Dari pelaksanaan rukyat tahun 2008-2011, pada apaet awal
Ramadhan di Tanjung Kodok belum pernah sekalipuhasé melihat hilaf*

Sedangkan Condrodipo dari tahun 2008-2011 padatgyeare awal Ramadhan

B pata ini di http://lajnahfalakiyahlamongan.wordme®m/2011/06/03/pelaksanaan-
rukyatul-hilal-rajab-1432-h/. Diakses pada RabuAp&il 2012.

24 Informasi penulis peroleh dari data laporan hasilyat yang dilakukan di Tanjung
Kodok sejak tahun 2008-2011 dari Depag Lamongan, jdga wawancara dengan M. Khoirul
Anam (Kepala Urais Lamongan). Pada Kamis, 12 A2 pukul 10:15 WIB.



sudah tiga kali berhasil melihat hilal. Yakni pgunetapan awal Ramadhan 1429
H, 1431 H dan 1432 &

Tanjung Kodok telah mendapat pengakuan Internalssmimmgai tempat
penelitian waktu terjadi gerhana Matahari totalgpdd Juni 1983. Obyek wisata
alam pantai berbatu cadas mirip kodok itu dijadikakasi penelitian gejala
astronomi gerhana Matahari total oleh NASA Arnei8exikat. Dan sejak saat itu
dibangunlah menara rukyat dan pelataran sebagaatamtuk observasi hil&f.

Menara tersebut yang dipakai oleh umat Islam Ingiankehususnya para
ahli falak Lamongan dan masyarakat untuk melihdarbkhusunya menjelang
masuknya bulan Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijaingdii menara rukyat
tersebut 20 meter dengan posisi tepat di tepi paditatas dataran batu karang
yang tinggi. Setiap tahun banyak astronom muslim tda rukyat datang ke sini
untuk melihat hilal atau Bulan sabit sebagai tamdesuknya bulan baru bulan
Kamariah khususnya bulan Ramadhan, Syawal dan [jahlfA’

Di Gresik, salah satu tempat yang digunakan sebalysérvasi atau
rukyat al-hilal berada di Bukit Condrodipo, Desa Kembangan, Ketama
Kebomas. Balai rukyat ini berdiri diatas bukit digging makam Mbah
Condrodipo. Balai rukyat ini juga dilengkapi dengbmsur besar (diameter 6

meter) sebagai petunjuk mata angin. Koordinat balgyat ini 7°10'10" LS, 112°

25 Informasi penulis peroleh dari data laporan hasiyat yang dilakukan di Condrodipo
sejak tahun 2008-2011 dari Depag Gresik, dan jugavamcara dengan bapak Zaeni, M.Ag
(Kepala Urais Gresik). Pada Jum’at, 13 April 201Ryd 13:15 WIB.

%6 Diakses dari http://nyangko.wordpress.com/2011/84émpat-wisata-di-lamongan-
jawa-timur/, http://jelajah-nesia.blogspot.com/2@BZbatu-kodok-di-pantai-lamongan.html, data
diakses pada Senin, 21 Mei 2012.

%" Data ini penulis peroleh dari http:/baltyra.con9010/31/legenda-tanjung-
kodok/#ixzz1skOUpDLy, pada hari Ahad, 22 April 20dzkul 13:56 WIB.



37" 2" BT menurut Google earth, akan tetapi bemtasapengukuran GPS pada
awal pembangunannya, posisi balai rukyat ini 7°1101" LS, 112° 37' 2.5" BT
dengan ketinggian 120 meter dari permukaan lautteDipat inilah diadakan
rukyat pada setiap akhir bulan Hijriyah terutamanj@@ng Ramadhan, Syawal,
dan Dzulhijja?®

Dari data dan informasi yang penulis peroleh dari Khoirul Anam
(Kepala Urais Depag Lamongan) rukyat yang dilakuttahanjung Kodok belum
pernah berhasil melihat hilal. Akan tetapi rukyetiap dilakukan disana karena
tempat ini memiliki nilai historis dan sudah diggtan oleh Kementrian Agama
sebagai tempatukyat al-hilal setiap tahun untuk daerah Lamongan, dan
laporannya akan dijadikan pertimbangan pada sigsbeaj penentuan awal bulan
Kamariah khususnya penetapan tanggal 1 Ramadhawafydan Dzulhijjah.
Sedangkan di Condrodipo, setiagkyat al-hilal yang dilakukan di sana sering
berhasil.

Alasan penulis ingin melakukan penelitian di pantainjung Kodok
Lamongan dan bukit Condrodipo Gresik adalah ingiengetahui bagaimana
rukyat yang dilakukan di dua tempat tersebut apdi@dar di Pantai Tanjung
Kodok jarang berhasil melihat hilal sedangkan dikiBuCondrodipo sering
berhasil. Kemudian penulis bandingkan antara keghugang kami lihat dari sisi
letaknya yang jauh dari ufuk dan dekat dari ufukn daagaimana tingkat

keberhasilan rukyat yang dilakukan di dua tempeseteut. Bagaimana bisa dua

28 Diperoleh dari http://wikimapia.org/8971687/id/BaRukyat-LFNU-Gresik-
Condrodipo, pada hari Ahad, 22 April 2012 pukul415WIB.
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tempat yang letaknya tidak berjauhan tetapi tingledierhasilan rukyatnya sangat
ekstrim.

Seberapa besar tingkat keberhasilan rukyat yarakudkbn di Pantai
Tanjung Kodok dan Bukit Condrodipo. Apakah ada lasieantara lokasi rukyat
dengan tingkat keberhasilan rukyat. Penulis mensbagnelitian ini dari tahun
2008-2011 agar penelitian ini bisa mendalam daaktigrlalu meluas. Dari data
yang ada akan penulis telusuri dari sudut ketimgdiidal, apakah perbedaannya
terlalu signifikan sehingga berpengaruh pada tarldan tidak terlihatnya hilal.
Ataukah ada faktor lain yang menyebabkan berhasil ibaknya rukyat yang
dilakukan di dua tempat tersebut.

Dari data yang ada dan pelaksanaan rukyat yang telakukan sejak
tahun 2008-2011 sebagai pijakan awal bagaimanaatugng sebelumnya telah
dilakukan sehingga untuk pelaksanaan rukyat yaag altang bisa dipersiapkan
agar rukyat bisa memungkinkan berhasil.

Selain itu penulis juga ingin tahu sejarah awal plaian dua tempat
tersebut. Kenapa kedua tempat tersebut selalu @akgimnsebagai tempat observasi
untuk penentuan awal bulan. Sebenarnya apa yangpemgaruhi sehingga tidak
semua tempat rukyat bisa mudah melihat hilal. Apakda kriteria tertentu atau
harus ditempat tertentu agar hilal mudah dilihagrté&hyaan-pertanyaan itulah
yang mendorong penulis tertarik untuk mengangkatdgtam bentuk skripsi
dengan judul“Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di Pantai Tanjung

Kodok Lamongan dan Bukit Condrodipo Gresik Tahun 208 — 2011".



11

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkatas)i dan untuk
membatasi agar skripsi lebih spesifik dan tidakater melebar, maka dapat
dikemukakan pokok permasalahan yang akan dibaltas dkripsi ini.
Pokok-pokok permasalahan tersebut adalah sebagjaitbe
1. Apa faktor yang menyebabkan perbedaan tingkat kelséan rukyat di Pantai
Tanjung Kodok dan Bukit Condrodipo?
2. Apa kelebihan dan kekurangan rukyat yang dilakukanPantai Tanjung

Kodok dan Bukit Condrodipo?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan di atas, maka dalayusumnskripsi ini
ada beberapa tujuan yang hendak dicapai penuéisaanya:

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan perbetiagkat keberhasilan
rukyat yang dilakukan di Tanjung Kodok dan BukitdZmdipo tahun 2008-
2011.

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan rukyatgyadilakukan di
Tanjung Kodok dan Bukit Condrodipo.

D. Manfaat Penelitian
1. Diharapkan dapat diketahui penyebab kegagalan tukgag dilakukan di

Tanjung Kodok yang telah dibandingkan dengan BQkidrodipo.
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2. Diharapkan dapat memberi kontribusi dan pemaharadradap para pihak
atau tim rukyat tentang faktor yang harus dipetsaaapdan jika ada kesalahan
bisa diperbaiki agar rukyat diharapkan bisa bethasi

3. Dari sisi akademis kegunaan penelitian di sampingrguna bagi
pengembangan ilmu penulis juga dapat bermanfaatdeagliti-peneliti yang
akan datang. Pentingnya hasil penelitian ini bagigtiti-peneliti yang akan
datang terutama terletak pada sisi ketersediaaa datal, karakteristik

termasuk masalah-masalah yang belum mendapatkisisigang fokus.

E. Telaah Pustaka

Permasalahan penentuan awal bulan Kamariah menusaia hal yang
sampai saat ini menimbulkan banyak persepsi dahedaan. Beragam kitab
karya ulama falak yang muncul dan menjadi acuaandglenentuan awal bulan
Kamariah ini, yang diantara kitab-kitab falak itdaayang diangkat ke dalam
tulisan berupa penelitian atas pemikiran tokoh yaeggarang kitab tersebut.

Penulis kemudian menemukan bahwa hampir setiap Flkld secara
umum di dalamnya terdapat salah satu bab yang taskgn tentangukyat al-
hilal. Diantara buku-buku tersebut adal&igh Hisab Rukyahkarya Ahmad
Izzuddirt®. Yang mana di dalamnya diuraikan; diantaranyasdpénentuan awal
bulan Kamariah dengan menggunakan metadgat al-hilal Kemudianlimu
Falak (Dalam Teori dan Praktelarya Muhyiddin Khazitf. yang menjelaskan

diantaranya bagaimana seharunya dilakukan rukyat pgasiapan yang harus

29 Ahmad IzzuddinFigih Hisab RukyahJakarta: Erlangga, 2002, him. 8.
30 Muhyiddin Khazin,limu Falak dalam Teori dan Praktik, op.cihlm. 8.
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dilakukan agar maksud dan tujuan pelaksanadyat al-hilal dapat tercapai
secara optimal. Kemudiadimanak Hisab Rukydtarya Badan Hisab dan Rukyat
Departemen Agama yang didalamnya terdapat penjelesdang faktor-faktor
yang mempengaruhikyat al-hilal®

Selayang Pandang Hisab Rukyaing diterbitkan oleh DIK Ditjen Bimas
Islam Dan Penyelenggaraan Haji Departemen Agamej bentang artikel-artikel
tentang Hisab Rukyat dan Permasalahannya, Teknoldgiab Rukyat,
Mekanisme Penentuan Awal Bulan Ramadhan, Syawal Baalhijjah.?
Pedoman Tehnik Rukyatli dalamnya terdapat pengertian, dasar hukum, dan
peranan rukyat, persiapan dan pelaksanaan ruleyd, laporan hasil rukyat.

Mengkompromikan Rukyat dan Hisakarya Tono Saksono, yang
mengupas tentang bagaimana kesulitan dalam mekt@anrukyat. Makalah
Ahmad Ghazalie Masroeri yang berjud®ukyat al-hilal Pengertian Dan
Aplikasinya yang diuraikan tentang pengertian, sistem, daemean awal bulan
Kamariah yang didasarkan pada rukd/at.

Ada beberapa penelitian yang berhubungan dengaalahaskyat al-
hilal dan bulan Kamariah yang ditinjau dari berbagai.s®gperti Oki Yosi yang
mengangkat skripsi dengan judul Studi “AnalisisdtisRukyat Lajnah Falakiyah
Al Husiniyah Cakung Jakarta Timur Dalam PenetapavalABulan Qomariyah

(Studi Kasus Penetapan Awal Syawal 1427 H / 2006 yang mengungkap

31 Badan Hisab dan Rukyat Dep. Agarue, cit.

%2 Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Ditjen Biristsm Dan Penyelenggaraan Haiji
Departemen Agamé&Selayang Pandang Hisab Rukydgkarta: DIK Ditjen Bimas Islam Dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama, 2004.

33 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agataean)®edoman Tehnik Rukyat,
Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Adalam, 1994/1995.

% Ahmad Ghazalie Masrodoc.cit.
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metode hisab rukyat yang digunakan oleh Lajnahkisala Al Husiniyah serta
analisis terhadap metode hisab rukyat Lajnah FadakiAl Husiniyah. Tujuan
penelitian skripsi ini adalah mengungkap metodathisikyat yang digunakan
oleh Lajnah Falakiyah Al Husiniyah serta analigghdap metode hisab rukyat
Lajnah Falakiyah Al Husiniyaff.

Thomas Djamaluddin dengan Analisigsibilitas Hilal Untuk Usulan
Kriteria Tunggal di Indonesizgang membahas tentang beberapa alternatif kriteria
berdasarkan analisis data rukyat di Indonesia dernasional untuk digunakan
sebagai dasar penyusunan kriteria tunggal hisajmtwk Indonesia. Di dalamnya
dijelaskan mengenai Kriteria visibilitas hilal, kaikriteria visibilitas hilal
Internasional maupun kriteria visibilitas hilal kesia, serteKriteria Hisab-
Rukyat Indonesid® Ada pula makalah Muh. Ma’rufin Sudibyo “Mengenaitih
Lanjut Kriteria Visibilitas Hilal Indonesia”, yangnenjelaskan tentang kriteria
imkanur rukyat dan kelemahannya, basis data \isibilhilal Indonesia dan
kriteria RHI, serta evaluasi dan justifikasi terapcriteria RHE’

Penelitian Muh. Ma’rufin Sudibyo yang berjudul “Ba©bservasi Hilal
2007-2009 di Indonesia’'membahas tentang tahap awal dari upaya menuju
kalender Hijriah tunggal di Indonesia, yang dimutiiri langkah paling awal,

yakni pengumpulan data observasi, analisis dan rig@makesimpulan secara

% 0ki Yosi, Studi Analisis Hisab Rukyat Lajnah Falakiyah Al Hiysah Cakung Jakarta
Timur Dalam Penetapan Awal Bulan Qomariyah (Studsks Penetapan Awal Syawal 1427 H /
2006 Mg,Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarar@j, 2

% Thomas DjamaluddinMatahari dan Lingkungan Antariksalakarta: Dian Rakyat, cet.
IV, 2010, him. 67 — 76.

87 Muh. Ma'rufin Sudibyo,Variasi Lokal dalam Visibilitas Hilaal: Observasiildal di
Indonesia pada 2007-200%rosiding Pertemuan limiah XXV Himpunan Fisikaddnesia,
Purwokerto, 9 April 2011. Lihat pula pada httpd&erver.kafeastronomi.com, Sabtu, 26 Mei
2012, 11:01 WIB.
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empiris. Di dalamnya dibahas bagaimana kampangereasi Bulan sebagai hilal
telah berlangsung sejak 2007 tahun silam dan mhbsitanjut hingga kini,
bagaimana prosedur operasional pelaksanaan obsefasas data—data yang
diperoleh hingga membentuk Basis Data Visibilitaglonesia (BDVI) serta
perbandingannya dengan basis data internasional yelah terseleksi, serta
bagaimana analisis yang telah dilakukan terhadapisbaata ini, yang
menghasilkan usulan kriteria visibilitas Indoneséata usulan definisi hilal secara
kuantitatif.*®

Dari telaah pustaka tersebut, menurut penulis beddm kajian ilmiah
atau skripsi yang membahas secara spesifik tenfangkat Keberhasilan Rukyat
Di Pantai Tanjung Kodok Lamongan Dan Bukit CondpodGresik Jawa Timur

Tahun 2008 - 2011.

. Metodologi Penelitian
Berdasar pada kajian diatas, penulis akan menggnnaketode
penelitian yang dianggap relevan guna mendukungyaupaengumpulkan dan
menganalisis data-data yang dibutuhkan dalam sknips
1. Jenis Penelitian
Peneletian ini merupakan jenis penelitian kuafftjtsehingga metode

penelitiannyapun menggunakan metode kualitatif. idadisebabkan karena

% | embaga Pengkajian dan Pengembangan Iimu FRid&yat al-hilalIndonesia Data
Observasi Hilal 2007—2009 di Indonesiogyakarta, 2012.

%9 Analisis Kualitatif pada dasarnya lebih menekangada proses dekuktif dan induktif
serta pada analisis terhadap dinamika antar fenampng diamati, dengan menggunakan logika
ilmiah. Lihat dalam Saifuddin AzwaiMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet-5,
2004, him. 5.
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dalam penelitian ini hasil penelitian lebih berkamadengan interprestasi
terhadap data yang ditemukan.

Selain itu, penelitian ini juga tergolong pada $enpenelitian
kepustakaan (Library Research) karena dalam pemelini penulis akan
melakukan penelitian dengan menelaah data-dataddimmen hasil rukyat
yang dilakukan di Pantai Tanjung Kodok dan Bukibn@rodipo untuk
mengetahui bagaimana rukyat yang dilakukan di dmpéat tersebut dari tahun
2008-2011.

Selain data-data dan dokumen hasil rukyat yanglitdisebagai
sumber utama peneliti juga melakukan penelitangdenmenelaah bahan-
bahan pustaka, baik berupa buku, ensiklopedi, jumajalah dan sumber
lainnya yang relevan dengan topik yang dikji.

2. Sumber Data

Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, ada dog jdata yang
menjadi sumber penelitian ini, yakni data primem dakunder.
1) Sumber Data Primer

Data primet ini merupakan data yang berasal langsung dari sumb

data yang dikumpulkan dan juga berkaitan dengamasalahan yang
diteliti. Sumber primer dalam penelitian ini adatéftkumen-dokumen hasil
rukyat al-hilal yang dilakukan di Pantai Tanjung Kodok dan Bukit

Condrodipo. Serta hasil wawancara dengan Ketua abajfralakiyah

0 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudfieneliian Hukum Normatif Suatu Tinjauan
Singkat Jakarta: Rajawali, 1986, him. 15.

“! Data Primer adalah data yang dikumpulkan oleh Ijiedari sumber pertamanya. Lihat
di Sumardi SuryabratéJetodologi Penelitian(Jakarta “: Grafindo Persada,1995) Cet ke I, him.
84-85.
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Lamongan dan Ketua Lajnah Falakiyah Gresik yarghtehengikuti rukyat
di dua tempat tersebut.
2) Sumber Data Sekunder
Data sekunddf adalah data-data pendukung atau tambahan yang
merupakan pelengkap dari data primer di atas. 8stander ini penulis cari
dari buku-buku, artikel-artikel, karya ilmiah yardjmuat dalam media
massa seperti majalah dan surat kabar, serta jilmmah maupun laporan —
laporan hasil penelitian dan data-data yang dilabi oleh lembaga-
lembaga pemerintah tentangkyat al-hilal yang pernah dilakukan di dua
tempet tersebut.
3. Metode pengumpulan data
a. Dokumentasi
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, pemeételiti dan
manganalisis dokumen hasilkyat al-hilal yang dilakukan di Pantai
Tanjung Kodok dan Bukit Condrodipo dan benda-betadtulis seperti
buku-buku yang berhubungan dengakyat al-hilal Teknik ini digunakan
untuk mengetahui bagaimana rukyat yang telah diakudi dua tempat
tersebut dan bagaimana hasilnya.
b. Wawancara
Dalam metode interview ini, penulis mengadakan wea&ea dengan
Ketua Badan Hisab Rukyat Lamongan dan Gresik datuaKé.ajnah

Falakiyah yang biasa melakukan rukyat di PantajuranKodok dan Bukit

*ibid.
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Condrodipo. Wawancara terhadap ketua dan pengunusbertujuan
mendapatkan data mengenai rukyat yang dilakukdradjung Kodok dan
Condrodipo dan metode apa yang digunakan.

Wawancara juga dilakukan terhadap pakar falak dir luajnah
falakiyah untuk mendapatkan informasi sehubungargae penelitian ini.
Serta BMKG untuk mengetahui bagaimana kondisi Kiatogi pada waktu
rukyat dilakukan di Tanjung Kodok dan Bukit Condgoaldari tahun 2008-
2011. Wawancara ini dilakukan untuk mendukung datimer yakni
dokumen hasil rukyat, ssehingga informasi yang rbepenulis dapatkan
dari dokumen tersebut akan penulis peroleh daii Wwasvancara ini.

4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisa data penulis akan menganalisisgate
menggunakan metode deskriptif serta metode an&bsiparatif. Setelah data-
data yang dibutuhkan terpenuhi, kemudian data-detsebut diolah dan
dianalisis bersamaan dengan proses penyajiannygademetode deskriptif-
analitik, ** metode yang akan menggambarkan sifat atau keastaag
dijadikan objek dalam penelitian, dan juga mengaisakeadaan tersebut.
Selain itu penulis juga menggunakan analisis koatgamdalam hal
ini penulis akan mengkomparasikan antara PantgufgrKodok dan Bukit
Condrodipo. Analisis ini diperlukan untuk mengetabagaimana rukyat yang
dilakukan di Tanjung Kodok tidak berhasil sedanglaCondrodipo berhasil

melihat hilal. Faktor apa yang mempengaruhi perbedarsebut, apakah dari

43 Analisis yang bertujuan untuk memberikan diskripsengenai subjek penelitian
berdasarkan data dari variable yang diperolehrdazhab subjek yang diteliti dan tidak dimaksud
untuk menguiji hipotesis. Saifuddin Azwan.cit., him. 126.
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metode yang digunakan,alat, perukyat atau cuaaa,aata faktor lain sehingga

di Tanjung Kodok hilal tidak dapat dilihat tetapi@Cbondrodipo berhasil dilihat.

Adapun alur kerja dari penelitian ini sebagai batrik

Tehnik

Sumber Dat

Analisis

1.Dokumentasi;
dokumen hasil.
rukyat

2. Wawancara;
Ketua BHR, Lajnah
Falakiyah, BMKG.

1. Data primer;
dokumen hasil rukyat.
2. Data Sekunder;
buku-buku, artikel-
artikel, karya ilmiah
selain data primer.

4\
_‘/

1. Deskriptif;
menggambarkan sifat
atau keadaan.

2. Komparatif;
mengkomparasikan
antaraTanjung Kodok

dan Bukit Condrodip

—
< L

Hasil

1. Tingkat keberhasilan rukyat yang dilakukan dintBa
Tanjung Kodok dan Bukit Codrodipo tahun 2008-2011.

2. Faktor yang menyebabkan perbedaan hasil rukytraa
Pantai Tanjung Kodok dan Bukit Condrodipo.

3. Kriteria yang dibutuhkan untuk keberhasilan atkgi Pantai
Tanjung Kodok dan Bukit Condrodipo.

Gambar 1.1 Alur Kerja Penelitian

G. Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri atas tiga bagian besar pertdmgian muka meliputi
halaman judul skripsi, persetujuan pembimbing, peaban, motto, persembahan,
deklarasi, abstrak, kata pengantar dan daftar isi.
Bagian kedua adalah bagian isi terdiri atas 5 tEtgan masing-masing
sub bab permasalahan. Bab | berupa pendahuluamutelatar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, aatnpenelitian, telaah

pustaka, metodologi penelitian dan sistematika josaru



20

Berikutnya bab II yaitu mengenai landasan teorigyamemuat sekilas
penjelasan tentangikyat al-hilal penafsiran dan pendapat para ulama’ tentang
rukyat al-hilal, pelaksanaarukyat al-hilaldi Indonesia, serta problematikakyat
al-hilal.

Bab Il mengenai kondisi geografis dan klimatologlantai Tanjung
Kodok dan Bukit Condrodipo, sejarah tentang pela&aa rukyat al-hilal di
Pantai Tanjung Kodok dan Bukit Condrodipo. Padaibajuga akan dipaparkan
data hasil rukyat di Pantai Tanjung Kodok dan B@androdipo dari tahun 2008-
2011.

BAB IV merupakan pokok daripada pembahasan pemulskaipsi ini
yakni meliputi analisis faktor yang menyebabkarbpdaan tingkat keberhasilan
rukyat di Pantai Tanjung Kodok dan Bukit Condrodigdun 2008-2011. Dan
analisis kelebihan dan kekurangan rukyat yang diak di Pantai Tanjung
Kodok dan Bukit Condrodipo.

Terakhir adalah Bab V berupa penutup. Dalam penutugdipaparkan
kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Dan padén ketiga adalah
lampiran-lampiran yang menerangkan dan mendukutaydaita pada skripsi ini,
baik berupa surat keterangan, foto-foto, maupua tHasil wawancara dan lain-

lain.



